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Agama Islam Bagi Anak  
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita  
Di SDLB Negeri No. 107708 Desa  
Sekip Lubuk Pakam. 
 
Skripsi ini mengkaji tentang evaluasi pembelajaran PAI bagi anak Tunagrahita. Para 
peneliti sebelumnya mengungkapkan berbagai pendapat mereka tentang temuan di lapangan 
dan terus diteliti dan dikaji oleh praktisi pendidikan menjadikan penelitian ini tetap menarik 
untuk terus dilakukan demi terlaksananya evaluasi pembelajaran PAI bagi anak Tunagrahita 
yang tepat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Secara umum, skripsi mengajukan 3 (tiga) pertanyaan. Pertama, bagaimana teknik 
evaluasi pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di SDLB Negeri No. 
107708 Desa Sekip Lubuk Pakam? Kedua, bagaimana hasil evaluasi pembelajaran PAI bagi 
anak Tunagrahita di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam? Ketiga, apa saja 
hambatan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI bagi anak Tunagrhita di SDLB 
Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam? Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang di gunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Setelah dilakukan penelitian di peroleh hasil bahwa, evaluasi pembelajaran PAI bagi 
anak Tunagrahita di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam belum terlaksana 
dengan maksimal. Pandangan ini didasari dari adanya kekurangan yang peneliti temukan di 
lapangan dalam pelaksaan evaluasi pada mata pelajaran PAI bagi anak Tunagrahita, didukung 
dengan informasi dari hasil wawancara dengan beberapa informan terkait. Sehingga dengan 
kajian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan menjadi refrensi dalam 
mengkaji evaluasi pembelajaran PAI bagi anak Tunagrahita. 
Kata kunci: Evalasi pembelajaran, PAI, Tunagrahita. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi diri serta membantu 
seseorang menuju kedewasaannya.Pendidikan merupakan pengalaman belajar sepanjang 
hayat yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 
pemahaman, atau keterampilan tertentu. Artinya pendidikan dapat dilakukan tanpa mengenal 
batas usia, ruang, dan waktu. Sehingga setiap warga negara berhak untuk mendapatkan 
pendidikan baik secara formal maupun non formal. 
Tidak hanya pendidikan, agama turut berperan penting dalam kehidupan setiap 
orang. Agama menjadi sarana dalam upaya mewujudkan kehidupan yang bermakna, damai, 
tentram dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan, maka 
nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keharusan yang ditempuh 
melalui jalur pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. 
Pendidikan telah mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat. 
Pendidikan tidak hanya diperuntukkan bagi anak yang normal saja, melainkan juga 
diperuntukkan bagi anak dengan kebutuhan khusus pada tingkat satuan pendidikan. 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran disekolah yang diharapkan 
dapat membentuk atau merubah tingkah laku siswa, agar menjadi terampil, berbudi luhur 
dan sekaligus menjadi umat yang taat beragama. 
Pendidikan seharusnya diselenggarakan secara demokratis, berkeadilan dan tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, serta nilai 
kultural. Pendidikan yang demikian akan melahirkan proses pemberdayaan dan 
pembudayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat dengan memberi keteladanan, 
 membangun motivasi belajar serta mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 






Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang lai-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal”.1 
Ayat tersebut memberikan perintah untuk saling mengenal dengan  tidak membeda-
bedakan, baik berbeda latar belakang sosial, suku, bangsa, dan ras. Begitu pula dengan anak 
berkebutuhan khusus, kita harus memandangnya sama dengan anak normal pada umunya. 
Inilah konsep Islam yang memandang sama kepada semua manusia dihadapan Allah adalah 
sama. Sedangkan yang membedakan adalah ketakwaan yang menyebabkan manusia mulia 
dihadapan Allah SWT. Ketakwaan kepada Allah dapat ditanamkan melalui pendidikan 
agama yang diselenggarakan di sekolah. 
Langkah untuk menempuh perubahan dan perkembangan manusia melalui 
pendidikan tersebut, tidaklah terlepas dari peran seorang pendidik dalam pembelajarannya. 
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen dan tahapan yang harus ditempuh seorang 
pendidik dalam mengetahui keefektifan pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran merupakan cara untuk mendapatkan informasi tentang  
keefektifan proses pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 
                                                             
1Departemen Agama RI, (2009), Alquran dan Terjemahannya, Bandung: Sygma  Examedia 
Arkanleema,  hal. 515. 
 secara optimal.2 Tanpa kegiatan evaluasi dalam pembelajaran, tidak dapat ditemukan 
informasi mengenai kekurangan dan kelebihan dari aktivitas pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Secaraumum ada dua teknik evaluasi pembelajaran yaitu teknik tes dan teknik non-
tes. Pada teknik tes, jika ditinjau dari segi kegunaannya, maka dibedakan atas empat macam 
tes yaitu tes formatif, tes sumatif, tes diagnostik, dan tes penempatan. Jika ditinjau dari segi 
bentuknya yaitu, tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan. Sedangkan untuk teknik non tes bisa 
dilakukan dengan skala bertingkat (rating scale), kuesioner (questionaire), daftar cocok 
(check list), wawancara (interview), pengamatan (observation), dan riwayat hidup.3Bagi 
seorang pendidik dalam memilih teknik yang akan digunakan untuk menilai peserta 
didiknya, hendaklah menyesuaikan dengan aspek yang akan dinilai baik dari aspek afektif, 
kognitif, atau psikomotor. 
Seperti mata pelajaran umum, Pendidikan Agama Islam mengembangkan tiga aspek 
dalam pembelajarannya yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Pada pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, evaluasi pembelajaran menjadi aspek yang wajib 
diterapkan, dengan tujuan memperoleh data untuk menggambarkan taraf perkembangan 
peserta didik setelah melaksanakan belajar, dan juga untuk mengetahui tingkat efektivitas 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pada Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara 
yuridis telah memberikan jaminan tentang perlunya anak-anak dengan kondisi khusus 
memperoleh layanan pendidikan yang khusus. Pada pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa “warga 
negara yang mempunyai kelainan fisik,emosional, mental, intelaktual, dan sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus”.Kemudian Pasal 32 ayat 1, menegaskan bahwa yang 
dimaksudpendidikan khusus adalah “pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
                                                             
2Indah Komsiyah,(2012), Belajar Dan Pembelajaran, Yogyakarta: Penerbit Teras, hal. 110. 
3Daryanto, (2008), Evaluasi Pendidikan, Jakarta:Rineka Cipta,  hal.  28. 
 tingkatkesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. 
Berdasarkan pasal tersebut dapat diketahui bahwa, setiap anak yang memiliki 
kondisi dan karakteristik yang berbeda dalam aspek perkembangannya, baik aspek fisik, 
kognitif, emosi, dan sosial, maka berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran yang 
berbeda.  
Terdapat beberapa kategori anak dengan kebutuhan khusus diantaranya tunarungu, 
tunanetra, tunawicara, tunadaksa, dan tunagrahita.4 Tunagrahita merupakan anak dengan 
keterbelakangan mental yang sudah pasti dalam pembelajaran berbeda dengan anak 
berkebutuhan khusus jenis lainnya. 
Program pembelajaran yang dibuat oleh guru tidak selamanya bisa efekif dan dapat 
dilaksanakan dengan baik. Begitu juga dengan pembelajaran pendidikan agama Islam, 
guru tidak selamanya bisa efektif dan dapat dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu 
agar program pembelajaran yang telah dibuat yang memiliki kelemahan tidak terjadi lagi 
pada program pembelajaran berikutnya, maka perlu adanya evaluasi program pembelajaran 
pada pendidikan anak berkebutuhan khusus. 
Masalah evaluasi pembelajaran pada sekolah penyelenggara pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus merupakan hal yang sangat penting untuk dikaji lebih mendalam. 
Sebab anak berkebutuhan khusus memiliki kemampuan memahami pelajaran yang 
berbeda, sehingga perlu diperhatikan teknik evaluasi yang diterapkan dalam pembelajaran 
khusunya pembelajaran pendidikan agama Islam. Karena evaluasi merupakan salah satu 
kunci keberhasilan sekolah penyelenggara pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
dalam membantu peserta didik yang mengikuti pembelajaran di sekolah tersebut. 
                                                             
4Jati Rinakri Atmaja, (2017), Pendidikan dan Bimbangan Anak Berkebutuhan Khusus, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, hal. 7. 
 Dapat disimpulkan, bahwa evaluasi pembelajaran sangat penting dalam proses 
pembelajaran dan telah menjadi kewajiban seorang pendidik untuk melaksanakannya 
dengan memperhatikan teknik evaluasi pembelajaran. Dengan teknik evaluasi 
pembelajaran, maka pendidik akan mendapatkan infomasi mengenai tingkat keberhasilan 
suatu pembelajaran, sekaligus sebagai tindak lanjut seorang pendidik dalam meningkatkan 
dan memperbaiki kualitas pembelajarannya. Demikian halnya dengan pembelajaran agama 
Islam di Sekolah Luar Biasa, diperlukan pula evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan 
teknik evaluasi pembelajaran.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reni Romadhona dengan judul 
“Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus di SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Bandar Lampung”, hal ini menarik penulis 
untuk meneliti secara mendalam mengenai teknik evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa 
Lubuk Pakam, dalam kerangka judul “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 
No. 107708 Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam”. 
B. Fokus Penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di Sekolah Dasar 
Luar Biasa Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam. Sedangkan secara khusus, fokus 
penelitian dapat dirincikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
berkebutuhan khusus Tunagrahita. 
2. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
berkebutuhan khusus Tunagrahita. 
 3. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus Tunagrahita. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana teknik evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 107708 
Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam? 
2. Bagaimana hasil dari evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 107708 
desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam? 
3. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa 
Negeri N0. 107708 Desa Sekip Kecamatan  Lubuk Pakam? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui teknik evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam. 
2. Untuk mengetahui hasil dari  evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam. 
3. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk 
Pakam. 
E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis penelitian ini adalah 
 a. Bagi siswa, dengan maksimalnya evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
bagi peserta didik tunagrahita dapat memicu semangat belajar. 
b. Bagi pendidik (guru), dapat menjadi acuan agar mengadakan evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan lebih baik lagi. 
c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pikiran dalam memperluas pengetahuan tentang 
memaksimalkan evaluasi pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita. 
2. Manfaat Praktis penelitian ini adalah 
Untuk memenuhi syarat dalam mencapai gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Evaluasi Pembelajaran 
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 
penilaian.5Evaluasi diartikan sebagai sebuah proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan informasi tentang 
suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun 
kebijakan maupun menyusun program selanjutnya.6 
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, 
bagaimana yang belum dan apa sebabnya. Proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh 
manatujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan.7 
Evaluasiadalah sebuah proses sistematis pengumpulan dan penganalisisan data untuk 
pengambilan keputusan. Dari aspek program, evaluasi dapat dikatakan suatu kegiatan 
pengevaluasian yang dilakukan secara berkesinambungan dan ada dalam suatu organisasi. 
Program dapat diartikan menjadi dua hal, yaitu sebagai rencana dan juga sebagai kesatuan 
kegiatan pengelolaan.8 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 dijelaskan 
bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengenalan, penjaminan dan penetapan mutu 
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hal. 310. 
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 pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan.9 
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses 
kegiatan mengumpulkan data dan menganalisis data yang dilakukan secara sistematis. 
Kemudian dijadikan sebagai acuan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun 
kebijakan maupun menyusun programselanjutnya 
Sebagai komponen kurikulum, sebagai rencana, dan sebagai kegiatan, peran 
evaluasi sangat menentukan. Evaluasi bukan saja dapat memberikan informasi mengenai 
tingkat pencapaian keberhasilan belajar siswa, tetapi juga dapat memberikan informasi 
mengenai komponen-komponen kurikulum lainnya dapat dikaji dan diketahui 
hubungannya dalam sistem kurikulum. Dalam pelaksanaan pendidikan, banyak keputusan 
yang harus dibuat oleh seorang guru, antara lain yang menyangkut proses pembelajaran, 
hasil belajar, seleksi bimbingan, dan sebagainya.10 
Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, cara, 
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.11Pembelajaran merupakan suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran.12 
Pembelajaran juga diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa dalam 
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang bersumber dari 
dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki 
termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, 
sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.13 
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12Oemar Hamalik, (2001), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 57. 
13Wina Sanjaya, (2010), Perencanaan dan Desain Pembelajaran, Jakarta:Kencana, hal. 15. 
 Dari beberapa definisi tersebut. dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah proses kegiatan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru agar dapat digunakan sebagai dasar membuat 
keputusan, menyusun kegiatan, maupun program pembelajaran  selanjutnya. 
Evaluasi terdapat dalam Alquran Surah Al-Ankabut ayat 2 dan 3, bahwa Allah 






Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan Sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta”.14 
 
Firman Allah Ta’ala, “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
hanya dengan mengatakan, “Kami telah beriman”, dan mereka tidak diuji?”. Dalam tafsir 
Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat tersebut merupakan bentuk Istifham Inkari (pertanyaan 
dengan maksud mengingkari), maknanya bahwa Allah Ta’ala pasti akan menguji hamba-
hamba Nya yang beriman sesuai dengan keimanan yang mereka miliki.  
Oleh karena itu, Allah berfirman, “Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang 
sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti 
mengetahui orang-orang yang dusta”, yakni orang-orang yang berdusta di dalam ucapan 
dan pengakuannya. Allah ta’ala mengetahui segala sesuatu yang telah terjadi dan akan 
terjadi, sedangkan sesuatu yang belum terjadi, seandainya terjadi Allah juga mengetahui 
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 bagaimana terjadinya. Ini merupakan perkara yang telah disepakati oleh para ulama 
ahlussunnah wal jama’ah.15 
Dari penjelasan tafsir tersebut dapat dipahami bahwa Allah menguji hambanya 
sesuai dengan tingkat keimanan seorang hamba. Ayat tersebut berkenaan dengan evaluasi 
pembelajaran, yakni  evaluasi yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik harus 
sesuai dengan tingkatan pendidikan dan juga kemampuan yang dimiliki peserta didik. 
b. Bentuk Evalusia Pembelajaran 
Menurut Kustawan cara melaksanakan evaluasi atau penilaian ada dua yaitu:16 
1. Evaluasi Belajar dengan Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu/kelompok. Pemberian 
tugas dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan 
tersebut diberikan sebelum pelajan (pre-test) sebagai assemen awal maupun diberikan 
sesudah pelajaran (post-test) sebagai assemen akhir. Soal-soal yang disusun oleh guru 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Hasil dari tes dapat dijadikan acuan 
untuk melakukan penilaian kognitif sekaligus menjadi dasar untuk melakukan 
penilaian berkelanjutan. 
2. Evaluasi Belajar dengan Non Tes 
Evaluasi belajar dengan non tes adalah penilaian untuk memperoleh gambaran 
mengenai karakteristik, sikap, atau kepribadian siswa. Bentuknya berupa rubrik 
pengamatan dengan pernyataan. Pengamatan dilakukan sebelum, saat, tengah, dan 
akhir. Hasil dari pengamatan dapat digunakan dalam rubrik penilaian afektif dan 
psikomotorik. Rubrik penilaian afektif misalnya ada pernyataan yang mengarah pada 
perilaku yang menunjukkan adanya perkembangan siswa dalam hal ketekunan, 
kedisiplinan, kesabaran, kerja keras dsb. Rubrik penilaian psikomotorik misalnya ada 
pernyataan  yang memandu guru untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
mendengarkan perintah guru, mempresentasikan tugas, kesediaan membantu teman 
dsb. Rubrik penilaian disesuaikan dengan instrumen penilaian hasil belajar. 
 
c. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi program merupakan upaya untuk mengukur ketercapaian program, yaitu 
mengukur sejauh mana sebuah kebijakan dapat terimplementasikan. Ada dua macam tujuan 
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 evaluasi, yaitu tujuan umum dantujuan khusus. Tujuan umum diarahkan pada program 
secara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus diarahkan pada masing-masing komponen.17 
Evaluasi untuk satu tujuan tertentu penting, tetapi ada kemungkinan tidak menjadi 
bermanfaat lagi untuk tujuan lain. Oleh karena itu, seorang guru harus mengenal beberapa 
macam tujuan evaluasi dan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar mereka dapat 
merencana dan melakukan evaluasi dengan tepat. 
Suatu evaluasi perlu memenuhi beberapa syarat sebelum diterapkan kepada siswa 
yang kemudian direfleksikan dalam bentuk tingkah laku. Evaluasi yang baik, harus 
mempunyai syarat berikut: 1) valid, 2) andal, 3) objektif, 4) seimbang, 5) membedakan, 6) 
norma, 7) fair, dan 8) praktis. 
Disamping delapan persyaratan yang perlu ada dalam kegiatan evaluasi, ada 
beberapa tujuan mengapa evaluasi dilakukan oleh setiap guru. Selain untuk melengkapi 
penilaian, secara luas evaluasi dibatasi sebagaio penilaian terhadap faktor-faktor penting 
suatu program termasuk situasi, kemampuan, pengetahuan, dan pengembangan tujuan. 
Minimal terdapat enam tujuan evaluasi dalam kaitannya dengan belajar mengajar. Keenam 
tujuan evaluasi adalah sebagai berikut: 
1) Menilai ketercapaian (attainment) tujuan. Ada keterkaitan antara tujuan belajar, 
metode evaluasi, dan cara belajar siswa. Cara evaluasi biasanya akan menentukan 
metode evaluasi yang digunakan oleh seorang guru. 
2) Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi. Belajar dikategorikan 
sebagai kognitif, psikomotor, dan afektif. Batasan tersebut umumnya 
dieksplisitkan sebagai pengetahuan,, keterampilan, dan nilai. Semua tipe balajar 
sebaiknya dievaluasi dalam proporsi yang tepat. Jika guru menyatakan proporsi 
sama maka maka siswa dapat menekankan dalam belajar dengan proporsi yang 
digunakan guru dalam mengevaluasi sehingga mereka dapat menyesuaikan dalam 
belajar. Guru memilih sarana evaluasi pada umumnya sesuai dengan tipe tujuan. 
Proses ini menjadikan lebih mudah dilaksanakan, jika seorang guru menyatakan 
tujuan dan merencanakan evaluasi secara berkaitan. 
3) Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui. Setiap 
orang masuk kelas dengan membawa pengalamannya masing-masing. Siswa 
mungkin juga memiliki karakteristik yang bervariasi misalnya dari keluarga 
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 ekonomi menengah atas, keluarga pecah, dan keluarga yang telah memiliki 
keterampilan khusus. Hal yang penting diketahui oleh guru adalah ada asumsi 
hasil akhirnya mengarah pada suatu hal yang sama terhadap pengetahuan mereka, 
dan kemudian mendapatkan dari mereka sesuatu yang sama. Pengalaman lalu 
tersebut kemudian digunakan sebagai awal dalam proses belajar mengajar melalui 
evaluasi pre-tes pada siswa. Cara yang sering dilakukan oleh guru adalah 
menggunakan angket dan ceklis. Berangkat dari perbedaan pengalaman yang 
objektif dan realitis dapat dikembangkan guna memotivasi minat belajar siswa. Di 
samping juga pengalaman lalu siswa dalam belajar mempunyai keperluan belajar 
yang bervariasi. Oleh karena itu, kebutuhan siswa perlu diperhatikan di samping 
juga kekuatan, kelemahan, dan minat siswa sehingga mereka termotivasi untuk 
belajar atas dasar apa yang telah mereka miliki dan mereka butuhkan. 
4) Memotivasi belajar siswa. Evaluasi juga harus dapata memotivasi belajar siswa. 
Guru harus menguasai bermacam-macam teknik motivasi, tetapi masih sedikit di 
antara para guru yang mengetahui teknik motivasi yang berkaitan dengan 
evaluasi. Dari penelitian menunjukkan bahwa evaluasi memotivasi belajar siswa 
sesaat memang betul, tetapi untuk jangka panjang masih diragukan. Hasil evaluasi 
akan menstimulasi tindakan siswa. Rating hasil evaluasi yang baik akan dapat 
menimbulkan semangat atau dorongan untuk mempertahankan atau meningkatkan 
yang akhirnya memotivasi belajar siswa secara kontiniu. Tujuan evaluasi yang 
realistis, yang mampu memotivasi belajar para siswa dapat diturunkan dari 
evaluasi. Dengan merencanakan secara sistematis sejak pre-tes sampai ke pos-tes, 
guru dapat membangkitkan semangat siswa untuk tekun belajar secara kontinu. 
5) Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling. Informasi 
diperlukan jika bimbingan dan konseling yang efektif diperlukan, informasi yang 
berkaitan dengan problem pribadi sperti data kemampuan, kualitas pribadi, 
adaptasi sosial, kemampuan membaca, dan skor hasil belajar. Informasi juga 
diperlukan untuk bimbingan karier yang efektif. Identifikasi minat siswa dan 
pekerjaan yang disenangi adalah cara yang terbaik untuk membantu siswa 
memilih pekerjaan. Oleh karena itu, guru perlu juga mengetahui tingkat keuangan 
keluarga, guna menyesuaikan dengan bimbingan pekerjaan. Sering kali terjadi 
bahwa siswa minta kepada gurunya untuk membantu memcahkan problem 
pribadinya. Pada posisi demikian, guru perlu mengetahui informasi pribadi untuk 
kemudian guru mengambil keputusan terbaiknya. Proses yang berkaitan infromasi 
pribadi tersebut dapat dilakukan dengan memberikan kuesioner, atau alat rating 
untuk membantu membuat keputusan. 
6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. Keterkaitan 
evaluasi dengan instruksional adalah sangat erat. Hal ini karena evaluasi 
merupakan salah satu bagian dari instruksional. Di samping itu, antara 
instruksional dengan kurikulum juga saling berkait seperti instruksional dapat 
berfungsi sebagi salah satu komponen penting suatu kurikulum. Beberapa guru 
sering mengubah prosedur evaluasi dan metode mengajar dengan mudah menurut 
kepentingan mereka, sedangkan untuk melakukan perubahan kurikulum perlu 
pertimbangan yang lebih luas.18 
 
Ada beberapa tujuan evaluasi yang dijelaskan dalam Alquran, pertama untuk 
menguji ketaatan manusia kepada Allah; kedua untuk menguji ketaatan mengikuti dakwah 
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 Rasul Muhammad; ketiga untuk menyadarkan manusia akan adanya kehidupan akhirat; 
keempat untuk menguji sikap syukur dan sabar manusia; kelima Allah menghitung amal 
manusia untuk memberi balasan; keenam untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia 
dari pelajaran yang telah diberikan (nama-nama yang diajarkan Allah Swt kepadanya di 
hadapan para malaikat); ketujuh Allah memberi ujian dengan bahan ujian kelapangan 
rezeki dan keterbatasan rezeki; kedelapan Allah memberikan cobaan kepada Rasul supaya 
mereka bertaubat; kesembilan Allah menilai ketaatan sikap disiplin; kesepuluh Allah 
menilai sikap pantang menyerah dan kesebelas Allah menilai kesempurnaan ajaran kepada 
Nabi Muhammad Saw.19 
Salah satu tujuan dari evaluasi yaitu mengukur daya kognisi, yang terdapat dalam 







Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang 
yang benar!" Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana".20 
 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat tersebut menginformasikan bahwa 
manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik 
benda-benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi 
potensi untuk berbahasa.21 
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 Bagi ulama-ulama yang memahami pengajaran nama-nama kepada Adam as, 
dalam arti mengajarkan kata-kata, diantara mereka ada yang berpendapat bahwa kepada 
beliau dipaparkan benda-benda itu, dan pada saat yang sama beliau mendengar suara yang 
menyebut nama benda yang dipaparkan itu.  
Ada juga yang berpendapat bahwa Allah mengilhamkan kepada Adam as, nama 
benda itu pada saat dipaparkannya sehingga beliau memiliki kemampuan untuk memberi 
kepada masing-masing benda nama-nama yang membedakannya dari benda-benda 
lainnya. Pendapat ini lebih baik dari pendapat pertama. Ia pun tercakup oleh kata mengajar 
karena mengajar tidak selalu dalam bentuk mendiktekan sesuatu atau menyampaikan suatu 
kata atau idea, tetapi dapat juga dalam arti mengasah potensi yang dimiliki peserta diidk 
sehingga pada akhirnya potensi itu terasah dan dapat melahirkan aneka pengetahuan. 
d. Objek Evaluasi Pendidikan 
Aspek-aspek yang diperlukan dalam evaluasi terhadap peserta didik meliputi: 
1) Aspek-aspek tentang berfikir, termasuk didalamnya: intelegensi, ingatan, cara 
menginterupsi data, prinsip-prinsip pengerjaan pemikiran logis. 
2) Perasaan sosial, termasuk di dalamnya: cara bergaul, cara pemecahan nilai-nilai 
sosial, cara menghadapi dan cara berpartisipasi dalam kenyataan sosial. 
3) Keyakinan sosial dan kewarganegaraan menyangkut pendangan hidupnya terhadap 
masalah-masalah sosial, politik dan ekonomi. 
4) Apresiasi seni dan budaya. 
5) Minat, bakat dan hobby. 
6) Perkembangan sosial dan personal.22 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
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 Pendidikan secara etimologis diartikan sebagai perbuatan (hal, dan cara mendidik) 
mendidik berarti pula pengetahuan tentang mendidik atau pemeliharaan.23 
Al-Ghazali dalam pandangan Busyairi Majdi mengemukakan bahwa pendidikan 
dalam pandangan Islam merupakan suatu kegiatan yang sistematis yang melahirkan 
perubahan yang progresif.24 Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu 
aspek yang memiliki peranan pokok dalam bentuk generasi muda agar memiliki 
kepribadian yang utama. Pendidikan  Islam menggunakan istilah-istilah sebagai berikut 
untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyyah, ta’dib dan ta’lim Namun secara 
umum secara umum kata tarbiyyah sering digunakan untuk pengertian pendidikan Islam.25 
 
Menurut ilmu bahasa (etimologi), Islam berasal dari bahasa Arab, dari kata salima 
yang berarti “selamat sentosa”. Dari asal kata itu dibentuk kata aslama yang artinya 
“memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa”, dan berarti juga “menyerahkan diri, 
tunduk, patuh, dan taat kepada Allah Swt”.  
Secara terminologi, Islam berarti ajaran-ajaran yang diwahyukan Allah kepada 
manusia melalui seorang Rasul. Atau lebih tegas lagi Islam adalah agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Allah kepada manusia melalui Nabi Muhammad Saw sebagai 
Rasul.26 
Pendidikan Islam dalam pengertian yang umum adalah “pendidikan yang 
berlandaskan Islam”, atau sering juga disebut sebagai pendidikan yang berdasarkan 
Alquran dan Sunnah Nabi Saw.27 
Menurut Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar 
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan 
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah SWT, 
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 berbudi pekerti luhur, dan kepribadian yang memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam dalam kehidupannya.28 
Pendidikan Agama Islam juga sebagai pembentukan pribadi muslim. Isi pribadi 
muslim itu ialah pengalaman sepenuhnyaajaran Allah dan Rasul-Nya. Tetapi pendidikan 
muslim tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran dan pendidikan, 
membina pribadi muslim adalah wajib, karena pribadi muslim adalah wajib, karena pribadi 
muslim tidak mungki terwujud kecuali dengan pendidikan. Maka pendidikan itu pun 
menjadi wajib dalam pandangan Islam.29 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah usaha secara sadar yang digunakan pendidik dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 
Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran, agar anak memiliki kepribadian yang 
muslim dan bertakwa kepada Allah SWT. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Suatu kegiatan akan berakhir bila tujuannya telah tercapai, Pendidikan Agama 
Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian pengetahuan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus menerus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.30 
Menurut  Syamsul  Huda  Rohmadi  tujuanPendidikan Agama Islam ada 5 yaitu : 
a) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia 
b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat 
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 c) Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan 
d) Menumbuhkan semangat ilmiah sehingga memungkinkan untuk mengkaji ilmu demi 
ilmu itu sendiri 
e) Persiapan dalam dunia profesi atau memberikan ketrampilan pekerjaan tertentu agar 
dapat mencari rizki dalam hidupnya di samping memelihara kerohanian dan 
keagamaan.31 
c. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Terdapat dua hal yang menjadi dasar Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
1) Dasar Religius  
Dasar-dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang termaktub dalam Alquran dan 








Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.32 
 
Quraisy Syihab Menjelaskan tafsir dari ayat ini dengan jelas dalam kitab tafsir Al-
Misbah yakni Berlapang-lapanglah, yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh walau 
dengan memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain, dalam majelis-majelis, yakni satu 
tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila di minta kepada kamu agar 
melakukan itu maka lapangkanlah  tempat itu untuk orang lain dengan sukarella jika kamu 
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 melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan lapangangkan segala sesuatu buak kamu dalam 
hidup ini. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu  ketempat yang lain, atau untuk diduduki 
tempatmu buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti 
untuk shalat dan berjihad, maka  berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantara  kamu, wahai yang memperkenankan tuntunan ini, dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat  Allah 
terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa datang maha mengetahui.  
Ada riwayat yang menyatakan bahwa ayat di atas turun pada hari Jumat. Ketika itu, 
Rasul Saw, berada di satu tempat yang sempit, dan telah menjadi kebiasaan beliau memberi 
tempat khusus buat para sahabat yang terlibat  dalam Perang Badar. Karena besarnya jasa 
mereka. Nah, ketika majelis tengah berlangsung, beberapa orang di antara sahabat-sahabat 
tersebut hadir, lalu mengucapkan salam kepada Nabi saw. Nabi pun menjawab, selanjutnya 
mengucapkan salam kepada hadirin, yang juga dijawab, namun mereka tidak memberi 
tempat. .ra sahabat itu terus saja berdiri. Maka, Nabi saw. memerintahkan kepada sahabat-
sahabatnya yang lain-yang tidak terlibat dalam Perang Badar untuk mengambil tempat lain 
agar para sahabat yang berjasa itu duduk di dekat Nabi saw. Perintah Nabi itu mengecilkan 
hati mereka yang disuruh berdiri dan ini digunakan oleh kaum munafikin untuk memecah 
belah dengan berkata: “Katanya Muhammad berlaku adil, tetapi ternyata tidak”. Nabi yang 
mendengar kritik itu bersabda: “Allah merahmati siapa yang memberi kelapangan bagi 
saudaranya”. Kaum beriman menyambut tuntunan Nabi dan ayat di atas pun turun 
mengukuhkan perintah dan sabda Nabi itu. 
Kata )وحسفت) dan (حسفا) terambil dari kata (حسف) yakni lapang.  Sedangkan )اوزشنا(
terambil dari kata (زوشن) yakni tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti 
berpindah ke tempat yang tinggi. Yang dimaksud di sini pindah ke tempat lain untuk 
memberi kesempatan kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat yang wajar 
 pindah itu atau bangkit melakukan satu aktivitas positif. Ada juga yang memahaminya 
berdirilah dari rumah Nabi, jangan berlama-lama di sana, karena boleh jadi ada kepentingan 
Nabi saw. yang lain dan yang perlu segera beliau hadapi. 
Kata (سلاجم) majalis adalah bentuk jamak dari kata (سلجم) majlis pada mulanya 
berarti tempat duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhammad saw. memberi 
tuntunan agama ketika itu. Tetapi, yang dimaksud di sini adalah tempat keberadaan secara 
mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiri, atau bahkan tempat berbaring. Karena, tujuan 
perintah atau tuntunan ayat ini adalah memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada 
orang-orang yang dihormati atau yang lemah. Seorang tua non-muslim sekalipun jika Anda-
wahai yang muda-duduk di bus atau di kereta, sedang dia tidak mendapat tempat duduk, 
adalah wajar dan beradab jika Anda berdiri untuk memberinya tempat duduk. 33. 
Kemudian dasar Pendidikan Agama Islam terdapat dalam firman Allah dalam Quran 







Artinya: “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.34 
 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah  yang dimaksud Ulul Albab, yakni 
orang-orang yang cerah pikirannya.35 
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 Melalui kedua ayat yang ditafsirkan oleh Quraish Shihab tersebut kita dapat melihat 
dengan jelas betapa Allah sangat Memuliakan orang-orang yang berakal dan berilmu 
pengetahuan serta menggunakan akal yang dimilikinya untuk hal-hal yang disukai dan 
bermanfaat bagi makhluk lain. 
Adapun dasar Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam hadits Rasulullah adalah 
sebagai berikut : 
 َلَاق َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ  ِيبهنلا َْنع ُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َناَْمثُع ْنَع ْيَخ  ْنَم ْمُكُر ُقْلا َمهلََعت  ُهَمهلَعَو َنآْر 
Artinya: Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Alquran dan 
mengajarkannya” 36 
Hadits tersebut sudah sangat populer dikalangan Pendidikan Islam, karena itu hadits 
ini sering dijadikan landasan Pendidikan Islam. Hadis tersebut menjelaskan bahwa sebaik-
baik manusia adalah orang yang belajar dan mengajarkan Alquran. Jika kita kaitkan kepada 
konteks pendidikan Islam secara luas, maka hadis ini menjelaskan kedudukan peserta didik 
dan pendidik di dalam Islam. Allah memuliakan peserta didik dan pendidik dengan 
memberikan predikat kepada  keduanya sebagai orang yang paling baik. 
2) Dasar Yuridis 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari perundang-undangan, yang 
berlaku di Negara Indonesia yang secara langsung atau tidak dapat dijadikan pegangan untuk 
melaksanakan pendidikan agama, antara lain: 
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, sila pertama: ktuhanan yang Maha 
Esa 
b) Dasar struktusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2.37 
                                                             
36Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Bukhori, Jilid. 13, Bab.3, No. 4639, Mekah: 
Daaruttuuqinnajah, hal. 7091. 
 3) Dasar Oprasional  
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 
Ketentuan Umun Pasal 1 pada poin 6 disebutkan  sebagai berikut. Kata guru sama dengan 
pendidik.  
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi senagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instrktor, fasilitator dan sebutan lain sesuai 
dengankekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.38 
B. Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita  
Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) Tunagrahita memiliki arti cacat 
pikiran; lemah daya tangkap; idiot.39Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah lain 
untuk menggantikan kata anak luar biasa yang menandakan adanya kelainan khusus.40 
Masyarakat menggambarkan anak-anak yang terbelakang mental ini dengan 
sebutan tunagrahita, tuna mental, cacat mental, gangguan mental dan terbelakang mental. 
Anak tunagrahita adalah mereka yang mengaalami hambatan dalam fungsi kecerdasan atau 
intelektual secar signifikan, sehingga membutuhkan suatu layanan pendidikan yang khusus 
untuk bisa mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya.41 
Dalam dunia pendidikan ditemukan anak-anak yang memiliki kecerdasan di atas 
rata-rata anak pada umumnya dan cepat dalam belajar, disamping itu ada juga anak-anak 
yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata pada umumnya.  
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 Anak-anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya 
disebut anak terbelakang mental, istilah resmu yang digunakan di Indonesia adalah Anak 
Tunagrahita (PP No. 72 Tahun 1991). Anak tunagrahita adalah anak yang secara signifikan 
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan disertai hambatan 
dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. Mereka mengalami keterlambatan 
dalam segala bidang, dan itu sifatnya permanen.42 
Orang-orang penyandang tunagrahita sudah memiliki berbagai sebutan sejak 
dahulu, kata-kata yang dapat menggambarkannya mulai dari yang merendahkan seperti 
dungu/bebal (dumb) dan bododh (stupid) hingga kata-kata asli yang digunakan klasifikasi 
medis seperti idiot (yang dipakai untuk menggambarkan kondisi keterbelakangan berat) 
dan untuk kategori bawah keterbelakangan berat (embicile).43 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai 
kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Istilah lain anak tunagrahita adalah anak dengan 
hendayana atau penurunan kemampuan atau kurangnya kemampuan dalam segi kekuatan, 
nilai, kualitas, dan kuantitas. Ketunagrahitaan mengacui pada intelektual umum yang 
secara signifikan berada dibawah rata-rata.44 
Istilah lain yang juga digunakan untuk menyebut anak tungrahita ialah retardasi 
mental, yang mana retardasi mental juga diartikan sebagai suatu keadaan perkembangan 
jiwa yang terhenti atau tidak lengkap, yang terutama ditandai dengan rendahnya 
keterampilan selama masa perkembangan sehingga bepengaruh pada tingkat kecerdasan 
secara menyeluruh seperti kemampuan motorik, kognitif, bahasa, dan sosialnya.45 
                                                             
42Nunung Apriyanto, (2012), Seluk Beluk Tunagrahitadan StrategiPembelajarannya, Jogjakarta: 
Javalitera, hal. 21. 
43J. David Smith, ( 2009), Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua, Bandung: Nuansa, hal. 115 . 
44Dadang Garnida,( 2015),Pengantar Pendidikan Inklusif, Bandung: Refika Aditama, hal. 8. 
45Aulia Fadhli, (2013).  Orang Tua Dengan Anak Tunagrahita, Yogyakarta:Familia, hal. 2. 
 Batasan tentang anak berkelainan mental subnormal atau tunagrahita, para ahli 
dalam beberapa referensi mendrfinisikan secara berbeda. Perbedaan tersebut terkait erat 
dengan tujuan dan kepentingannya. Dari berbagai variasi tersebut muncul berbagai definisi 
tentang anak tunagrahita, tertai secara substansial tidak mengurangi makna pengertian 
anak tunagrahita itu sendiri.46 
Anak tunagrahita adalah mereka yang mengalami hambatan atau keterbelakangan 
fungsi kecerdasan atau intelektual, sehingga membutuhkan suatu layanan pendidikan yang 
khusus untuk bisa mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Istilah yang 
sering muncul di masyarakat untuk menggambarkan anak-anak yang terbelakang 
mentalnya, diantaranya adalah anak tunagrahita, cacat mental, gangguan mental dan 
terbelakang mental.  
 
b. Ciri-ciri Anak Tunagrahita 
Salah satu ciri anak tunagrahita adalah rendahnya perilaku, kepandaian lainnya, 
penyesuaian. Menutut Beirne-Smith anak tunagrahita memiliki beberapa 
karakteristiksebagai berikut: 
1. Memiliki pengetahuan umum yang sangat terbatas 
2. Sangat sulit memahami ide-ide yang abstrak 
3. Keterampilan membaca dan menulis sangat rendah 
4. Keterampilan membaca dan menulis sangat rendah 
5. Strategi dalam upaya mengembangkan kemampuan membaca dan belajar sangat 
rendah 
6. Sangat sulit mentransfer ide tertentu ke dalam situasi nyata 
7. Keterampilan motorik berkembang sangat lambat 
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 8. Keterampilan interpersonal sangat tidak matang.47 
c. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yang diukur dengan 
menggunakan tes Stanford Binet dan skala Wescheler (WISC), tunagrahita digolongkan: 
1) Kategori Ringan (Moron atau Debil) 
Pada kategori ringan, memiliki IQ 50-55 sampai 70. Berdasarkan tes Binet 




2) Kategori Sedang (Imbesil) 
Biasanya, pada kategori ini memiliki IQ 35-40 sampai 50-55. Menurut hasil tes 
Binet IQ-nya 51-36, sedangkan tes WISC 54-40. 
3) Kategori Berat (Severe) 
Pada kategori ini, penderita memiliki IQ yang sangat rendah. Menurut hasil skala 
binet IQ penderita dibawah 19, sedangkan menurut tes WISC IQ-nya dibawah 24. 
4) Kategori Sangat Berat (Profound) 
Pada tingkat ini, penderita memiliki IQ yang sangat rendah. Menurut hasil skala 
binet IQ penderita dibawah 19,sedangkan menurut tes WISC IQ-nya dibawah 24.48 
Menurut Nur’aeniberdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi, bagi 
seorang pedagogik, klasifikaksi anak tunagrahita didasarkan pada penilaian program 
pendidikan yang disajikan pada anak. Yaitu anak tunagrahita mampu didik (debil), anak 
tunagrahita mampu latih (imbecil), dan anak tunagrahita mampu rawat (idiot).49 
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 1. Anak tunagrahita mampu didik (debil) 
Debil adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, 
tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun tidak maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak tunagrahita 
mampu didik antara lain: 
 
a) Membaca, menulis, berhitung 
b) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan pada orang lain. 
c) Keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari. 
2. Anak tunagrahita mampu latih (imbecile) 
Imbecile adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemekian rendah 
sehingga tidak dapat mengikuti pembelajaran yang diperuntukan bagi anak debil. 
Kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang dapat diberdayakan antara lain: 
a) Belajar mengurusi diri sendiri 
b) Belajar menyesuaikan diri di lingkungan rumah dan sekitarnya 
c) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di lingkungan, atau lembaga khusus. 
Anak imbecile disebut juga anak tunagrahita sedang, mereka adalah penyandang 
Down Syndrome yang disebut Mongoloid. Ciri-cirinya adalah kepala kecil, mata sipit 
seperti orang Mongolia, gendut, pendek, dan hidung pesek. Penyebabnya dikarenakan 
keturunan, kerusakan otak, dan infeksi. Infeksi dapat terjadi pada ibu hamil, seperti rubela, 
herpes, dan sipilis. Infeksi akan menimbulkan kerusakan otak kanan dapat juga timbul 
akibat bayi yang baru lahir itu adalah meningitis, hydrocephalus, acephalitis, dan 
microcephalus. 
3. Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) 
 Idiot adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga 
tidak mampu mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Dari segi fisik lemah pada umunya 
disertai kelumpuhan. Intelegensi sangat rendah serta dorongan emosi mereka tidak dapat 
mengendalikan emosinya. Segi kepribadian tidak berfungsi secara normal maupun dari 
segi motorik tidak bisa melakukan secara baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mengklasifikasikan anak tunagrahita mengarah 
kepada aspek indeks mental intelegensinya, indikasinya dapat dilihat pada angka hasil 
kecerdasan, seperti IQ 0-25 dikategorikan idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbecil, dan IQ 
50-75 dikategorikan debil atau moron. Seorang pedagogik dalam mengklasifikasikan anak 
tunagrahita didasarkan pada penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak. 
Dalam penilaian tersebut dapat dikelopokkan menjadi anak tunagrahita mampu didik, anak 
tunagrahita mampu latih, dan anak tunagrahita mampu rawat. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan merupakan penelusuran pustaka yang berupa hasil penelitian, 
karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai perbandingan terhadap 
penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi ini penulis akan mendeskripsikan beberapa 
penelitian yang ada relevansinya dengan judul penulis: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Romadhona pada tahun 2018 dengan judul “ 
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus di SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Bandar 
Lampung”.50 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
ini memiliki fokus penelitian yaitu: Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SDLB Insan Prima 
Bestari (IPB) Sukarame Kota Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan di dalam 
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 kelas, dengan malihat proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SDLB Insan Prima Bestari adalah 
sebagai berikut: 1) perencanaa, sebelumnya guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, kemudian melihat kompetensi, setelah itu guru mensinkronkan soal 
atau instrumen yang akan guru buat dengan kompetensi dasar. Setelah itu baru 
membuat soal atau instrumen yang akan diujikan kepada peserta didik. 2) 
pelaksanaan, evaluasi pembelajaran harus dengan teknik atau pendekatan khusus 
yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik agar peserta didik dapat terfasilitasi 
untuk dapat menjawab tes lisan atau non lisan, 3) penilaian, guru pendidikan agama 
Islam melakukan penskoran terhadap data evaluasi yang telah diperoleh. Untuk 
menilai ranah kognitif yang menggunakan tes lisan dan tes essay penskoran 
dilakukan dengan memberikan nilai 10-100, untuk penskoran ranah psikomotorik 
dan ranah afektif, penskoran dilakukan sesuai dengan jenis atau teknik evaluasi 
yang digunakan. Untuk menilai ranah kognitif guru pendidikan agama Islam 
menggunakan teknik evaluasi bentuk tes yaitu tes lisan dan tes tertulis bentuk 
essay, untuk menilai ranah psikomotorik guru pendidikan agama islam 
menggunakan teknik evaluasi bentuk tes perbuatan. Sedangkan untuk menilai 
ranah afektif guru pendidikan agama islam hanya menggunakan penilaian berupa 
observasi terhadap sikap serta tingkah laku peserta didik. Setelah itu dari ketiga 
nilai ranah tersebut diakumulasikan oleh guru diambil nilai rata-ratanya guna 
mendapatkan nilai akhir untuk dimasukkan kedalam rapor. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Kurniasari pada tahun 2017 dengan judul 
“Evaluasi Program Pembelajaran PAI Pada Pendidikan Inklusif Disekolah 
 Menengah Al Firdaus Sukoharjo”.51 Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 
penelitian kualitatif. Fokus masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana evaluasi 
program pembelajaran pada mata pelajaran PAI kelas VIII yang dilakukan oleh 
guru pada ABK di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo. Subjek penelitian ini 
adlaah guru mata pelajaran dan guru pendamping. Dalam pembelajaran PAI, guru 
pendamping bertugas mengkomunikasikan materi yang disampaikan guru mapel, 
jika siswa bekum paham terhadap materi yang diajarkan oleh guru mata pelaran, 
maka guru pendampinglah yang bertugas memberikan pemahaman ulang. Evaluasi 
dimulai dengan perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru mata 
pelajaran. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa model evaluasi CIPP pada program 
pembelajaran PAI kelas VIII pendidikan inklusif di sekolah menengah pertama Al 
Firdaus Sukoharjo adalah: adanya evaluasi konteks (mengobservasi anak ketika 
pembelajaran), evaluasi masukan (penyusunan program pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta diidk), evaluasi proses (ketika proses belajar mengajar), 
evaluasi produk (untuk mengetahui apakah program pembelajaran berhasil atau 
belum).  
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Novi Subah Ahyani pada tahun 2014 dengan 
judul “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus Di Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup mas Tahun Pelajaran 2013/2014”.52 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Fokus penelian yaitu: 
Bagaimanakah teknik Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Setelah dilakukan penelitian didapatlah kesimpulan 
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 bahwa tes yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas yaitu: tes 
tertulis yang terdiri dari tes subyektif dan tes objektif, tes lisan, dan tes perbuatan. 
Proses pelaksanaan tes tertulis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 
dengan dua cara. Cara yang pertama bagi peserta didik kelas I (satu) sampai kelas 
IV (empat), dalam pelaksanaannya pendidik membacakan soal tes beserta 
jawabannya jika itu bentuk tes pilihan ganda, kemudian memahamkan satu persatu 
peserta didik untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, dari awal soal hingga 
akhir, dikarenakan peserta didik tunarungu sangatlah lemah dalam ranah kognitif 
jenjang pemahaman dan masih minimnya penguasaan bahasa. Kemudian cara 
kedua pada peserta didik tunarungu tingkatan kelas V (lima) dan VI (enam), pada 
pelaksanaan tesnya sudah tidak dibantu oleh pendidik karena sudah pada tahap 
mandiri.Sedangkan pelaksanaan pada anak tunanetra yaitu dengan penyediaan soal 
dalam bentuk huruf Braille, dengan alat tulis berupa reglet dan stilus. Kemudian 
pada anak tunagrahita pelaksanaan tes dengan cara pendidik mengawasi, 
mendampingi satu persatu dan mengarahkan jawabannya pada peserta didik. 
Selanjutnya pada peserta didik tuna daksa, pelaksanaan tes tidak mendapatkan 
bantuan dari pendidik kecuali pada tes perbuatan yang melibatkan gerakan fisik. 
Dan yang terakhir pada anak tunalaras pelaksanaan tes mendapatkan pengawasan 
penuh oleh pendidik. 
Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan yang dilakukan penulis, 
yaitu penelitian dilakukan untuk mengetahui evaluasi pembelajaran PAI yang dilakukan di 
sekolah anak berkebutuhan khusus. Tetapi, penelitian tersebut juga memiliki perbedaan 
dengan yang dilakukan penulis, yakni terletak pada objek penelitian. Penelitian-penelitian 
tersebut mengulas evaluasi yang dilakukan bagi anak berkebutuhan khusus secara umum. 
 Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis, berfokus pada evaluasi yang dilakukan pada 
anak berkebutuhan khusu tunagrahita pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini direncanakan berlangsung dari bulan Februari sampai dengan bulan 
April dimulai dari pembuatan proposal, observasi sebelum penelitian, pengurusan izin 
penelitian, observasi, wawancara, dokumentasi dan penulisan laporan penelitian. 
Sedangkan lokasi penelitian adalah Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri No. 107708 yang 
beralamat di Jln. Besar Pantai Labu Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif, yaitu mengumpulkan 
data-data yang ada di lapangan untuk di teliti lebih dalam.  Penelitian kualitatif 
menafsirkan fenomena dalam pengertian yang dipahami informan. Pada penelitian 
kualitatif membangun gambaran yang kompleks dan holistik tentang masalah yang diteliti 
peneliti dengan deskripsi yang detail dari persepektif informan.53 
Peneliti menggunakan metode ini adalah berkaitan dengan proses dan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu ingin meneliti dan mengamati secara langsung 
aktivitas evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita yang berlangsung di lembaga pendidikan khusus yaitu SDLB Negeri No.  
107708 Desa Sekip Lubuk Pakam. 
B. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk data kualitatif 
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 a. Data primer  
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.54 Data tersebut berasal dari: 
1. Kepala Sekolah di SDLB Negeri No. 107708 Desa Lubuk Pakam 
Informasi yang diperoleh peneliti melalui kepala sekolah ialah keterangan 
mengenai keadaan umum sekolah, kurikulum yang diterapkan di sekolah, keadaan 
siswa, jumlah guru, dan sarana serta fasilitas sekolah. 
2. Staff Tata Usaha di SDLB Negeri No. 107708 Desa Lubuk Pakam 
Informasi yang diperoleh peneliti melalui staff  Tata Usaha sekolah ialah data 
berupa tabel-tabel keterangan lebih terperinci mengenai keadaan umum sekolah, 
keadaan siswa, jumlah guru, sarana serta fasilitas sekolah, dan data-data yang 
berkaitan dengan penelitian. 
3. Guru PAI di SDLB Negeri No. 107708 Desa Lubuk Pakam 
Informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara dengan guru PAI di SDLBN 
tersebut ialah keterangan mengenai evaluasi pembelajaran PAI bagi anak 
Tunagrahita. Adapun guru PAI yang mengajar anak Tunagrahita berjumlah 2 
orang. 
 
4. Siswa tunagrahita berjumlah 25 orang. 
Informasi yang diperoleh peneliti melalui siswa berkebutuhan khusus Tunagrahita 
ialah data berbentuk angka yang merupakan nilai harian siswa. 
b. Data sekunder  
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 Data skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.55Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan/dokumen yang dianggap relevan dengan topik yang tengah diteliti.   
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai 
proses. Observasi juga dapat diartikan sebagai proses untuk memperoleh data dari 
tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukannya 
penelitian.56Dengan teknik observasi ini penulis melakukan pengamatan langsung 
terhadap pelaksaan evaluasi pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita di SDLB 
Negeri No. 107708 Lubuk pakam. 
2. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.57 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, serta guru 
PAI di SDLB Negeri No. 107708 Desa Lubuk Pakam. 
3. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.58 Dokumen ini 
berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok 
penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti melakukan dokumentasi tentang 
keadaan SDLB Negeri No.107708, keadaan bangunan, keadaan sarana dan 
prasarana, keadaan saat berlangsungnya ujian,dan keadaan para pendidik. 
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 D. Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.59 
Analisis data dengan menggunakan analisis data kualittaif model interaktif dari 
Miles and Huberman sebagai berikut: 60Data Reduksi (Data Reduction), berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mepermudah peneliti untuk peneliti 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
1. Penyajian Data (Data Display) dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan 
hubungan antar kategori. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarakan 
apa yang dipahami.  
2. Verifikasi (Conclution Drawing) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang pada awalnya belum jelas, tetapi kemudian menjadi lebih 
terperinci. 
E. Pemerikasaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan teknik keterpercayaan 
(Creadibility) dengan menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep yang ada 
di responden atau narasumber. Adapun usaha yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut:61 
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 1. Perpanjangan pengamatan dilakukan oleh peneliti tidak secara terburu-buru dan 
akan mencari narasumber dan data baik berupa dokumen-dokumen yang benar-
benar terkait dengan fokus penelitian ini sehingga data yang dihasilkan bersifat 
alami dan peneliti dapat mengamati semua perkembangan yang terjadi di SLB. 
2. Ketekunan pengamatan dalam meneliti dilakukan peneliti dengan melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Sebagai bekal peneliti 
untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi 
buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang 
diteliti. 
3. Triangulasi, dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi merupakan 
pemeriksaan silang terhadap data-data yang telah ditemukan. Dalam penelitian ini, 
triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data dari wawancara dengan 
data observasi dan juga dokumentasi.62 Dalam hal ini, peneliti melakukan 
pengecekan terhadap data yang telah diperoleh dengan cara membandingkan data 
hasil wawancara dengan observasi yang dilakukan tentang evaluasi pembelajaran 
PAI bagi anak tunagrahuta di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam. 
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 BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Tema Umum 
1. Keadaan Sekolah 
a. Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : SDLB Negeri No. 107708 Lubuk Pakam 
Status Sekolah   : Negeri 
NSS    : 101070116043 
Alamat   : Jalan Pantai Labu No. 177 Pos_20517 
Luas Lahan   : 4968 m2 
Desa    : Sekip 
Kecamatan   : Lubuk pakam 
Kabupaten   : Deli Serdang 
Provinsi   : Sumatera Utara 
Nama Kepala Sekolah : Ciptaningsih 
NIP    : 19600619 198310 2 002 
Pangkat/Gol   : Pembina/IV a 
Pendidikan   : S 2 
Alamat   : Jl. Bakti Desa Sekip Lubuk Pakam 
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi Sekolah 
Berkreasi, berprestasi, tertib, dan aman berdasarkan kepada nilai budaya dan agama 
serta berwawasan lingkungan. 
 
2) Misi Sekolah 
 a) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kemampuan yang anak miliki dan 
kurikulum yang berlaku. 
b) Meningkatkan keterampilan murid sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
c) Menciptakan suasana lingkungan sekolah yang aman, tertib dan bersih. 
d) Menyiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang SMPLB. 
e) Mengusahakan perbaikan, penambahan sarana dan prasarana pendidikan. 
3) Tujuan Sekolah 
a) Mendidik siswa agar memiliki kecerdasan dan keterampilan 
b) Mengajar siswa yang berprestasi ke dalam lingkungan sekolah 
c) Melaksanakan bimbingan belajar 
d) Mengoptimalkan pembelajaran 
e) Perbaikan (rehap ringan) 
f) Mendidik warga sekolah agar dapat melestarikan fungsi lingkungan, mencegah 
terjadinya kerusakan lingkungan di dalam sekolah dan di luar sekolah.63 
2. Keadaan  Peserta Didik 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya, bahwa terdapat beberapa 
jenis anak berkebutuhan khusus diantaranya tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, dan tuna 
daksa. Peneliti menemukan bahwa di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
menampung beberapa jenis anak berkebutuhan khusus sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada Bab sebelumnya.  
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Ciptaningsih selaku kepala 
sekolah, diketahui bahwa anak tunagrahita mendominasi jumlah murid di SDLBN tersebut 
dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini. Hal tersebut sesuai dengan wawancara 
yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah.  
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 “Jumlah murid di SDLB ini lebih didominasi oleh anak tunagrahita dengan jumlah 
lebih kurang 80 orang, kalau untuk anak tuna rungu dan tuna daksa tidak sebanyak anak 
tunagrahita. Sedangkan untuk anak tuna netra, beberapa tahun belakangan tidak terdapat 
peserta didik yang mendaftar, tuna ganda juga begitu, tidak ada yang mendaftar. Selain itu, 
jumlah siswa bisa sewaktu-waktu bertambah ataupun berkurang, karena peserta didik di 
sekolah ini tidak melanjutkan pendidikan. Hal tersebut biasa terjadi karena orang tua siswa 
yang tidak dapat lagi menyekolahkan anak-anaknya, atau perpindahan tugas orang tua 
sehingga anak juga harus pindah”.64 
 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah murid tunagrahita lebih 
mendominasi di SDLBN tersebut dengan jumlah 81 orang yang tersebar dari mulai kelas 1 
sampai dengan kelas 6 dengan jumlah murid laki-laki sebanyak 56 orang dan murid 
perempuan sebanyak 25 orang. Murid tuna rungu berjumlah 25 orang dengan jumlah murid 
laki-laki sebanyak 13 orang dan murid perempuan sebanyak 12 orang, dan murid tuna daksa 
berjumlah 4 orang dengan jumlah murid laki-laki 1 orang dan murid perempuan berjumlah 3 
orang. Sedangkan beberapa tahun belakangan tidak terdapat murid tuna rungu dan tuna ganda 
yang mendaftar di SDLBN tersebut. 
Dalam pendidikan, penyebutan kelas tuna netra disebut kelas A, kelas tuna rungu 
disebut kelas B, kelas tunagrahita disebut kelas C, dan kelas tuna daksa disebut kelas D. 
Untuk lebih terperinci mengenai jumlah murid di SDLB tersebut, penulis mencantumkan 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 01. Keadaan Murid SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
No Jenis Ketunaan 
Jumlah Murid Jumlah Ket 
Laki-Laki Perempuan   
1. Tuna Netra (A) - - -  
2.  Tuna Rungu (B) 13 12 25  
3. Tuna Grahita (C) 56 25 81  
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 4. Tuna Daksa (D) 1 3 4  
5. Tuna Ganda - - -  
Jumlah 70 40 110  
(Sumber Data: Dokumentasi SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam pada 15 
April 2015). 
 
Selain jumlah murid yang telah disebutkan pada tabel 01, di SDLB Negeri No. 
107708 Desa Sekip Lubuk Pakam terdapat juga kelas keterampilan sebagaimana yang 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel. 02 Keadaan Murid Kelas Keterampilan 
No Jenis Ketunaan 
Jumlah Murid Jumlah Ket 
Laki-Laki Perempuan   
1. Tuna Netra (A) - - -  
2.  Tuna Rungu (B) 4 - 4  
3. Tuna Grahita (C) 10 2 12  
4. Tuna Daksa (D) 3 - 3  
5. Tuna Ganda - - -  
Jumlah 17 2 19  
(Sumber Data: Dokumentasi SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam pada 15 
April 2019). 
 
Berdasarkan data temuan peneliti, diketahui bahwa peserta didik tunagrahita 
berjumlah lebih dari 80 orang. Keseluruhan anak tunagrahita tersebar dari kelas 1 sampai 
kelas 6, tetapi dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 25 orang yang terdiri 
dari 7 orang murid kelas IV, 14 orang murid kelas V, dan 5 orang murid kelas VI. Untuk 
lebih terperinci, peneliti mencantumkan pada tabel berikut: 
Tabel. 03 Data Anak Tuna Grahita Kelas VI, V, dan VI di SDLB Negeri  
No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
No Nama Kelas 
 1. Nurhalimah IV 
2. Ilham Syawaldi Nainggolan IV 
3. Reno Juliandika IV 
4. Ridwan Syahryfuddin IV 
5.  Fatwa Aulia IV 
6. Ismail Abbas Ramadhan IV 
7. Hairul Saputra IV 
8. Adi Saputra V 
9. Muhammad Rifki Iklil V 
10. Wahyu Suryadi V 
11. Safina Nazwa Saragih V 
12. Dika Maulana V 
13. Deni  V 
14. Dimas Ramadhan V 
15. Abdul Rasyid Azzam V 
16. Sari Julianti Marpaung V 
17. Erlangga Nugraha Nasution V 
18. Chintya Margaretha Watori V 
19. Mansyah Putra V 
20. Idam Hamdani V 
21. Aldi VI 
22. Amaliya VI 
23. Rini Rinzani VI 
24. Dian Rizky VI 
25. Pria Adelia VI 




3. Keterangan Guru/Pegawai 
Guru adalah orang yang memegang peranan penting di dalam prosespembelajaran di 
sekolah/madrasah. Berhasil atau tidaknya suatu sekolah/madrasah nmelaksanakan tugasnya, 
besar ketergantungannya kepada guru. Guruharus memiliki segala pengetahuan yang 
dibutuhkan dalam kegiatan mengajarnya. Selain kemampuan dalam mengajar, guru juga 
harus mampu menerapkan evaluasi pembelajaran yang baik terhadap peserta didiknya, karena 
melalui evaluasi guru akan mengetahui berhasil tidaknya suatu pembelajaran dan mengetahui 
sejauh mana pemahaman peserta titik terhadap materi pembelajaran. 
  Begitu juga dengan SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam, terdapat 
guru terbaik yang diharapkan mampu mewujudkan peserta didik sebagaimana yang terdapat 
dalam visi, misi, dan tujuan sekolah.  
Berdasarkan wawancara  peneliti dengan kepala sekolah, terdapat beberapa guru 
kelas, guru mata pelajaran Agama Islam, dan guru PKn yang beberapa diantaranya berstatus 
pegawai negeri dan beberapa masih berstatus honorer. Hal tersebut sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah. 
“Guru-guru yang ada di sekolah ini tidak semua PNS, ada juga yang masih  honorer. 
Walaupun sebagian guru di sini masih berstatus honorer, tetapi saya  selalu menghimbau para 
guru untuk selalu profesional dalam bekerja, misalnya datang tepat waktu, masuk kelas tepat 
waktu, memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, tidak 
meninggalkan kelas sesuka hati, menjaga komunikasi yang baik dengan orang tua siswa 
karena anak berkebutuhan khusus sangat bergantung pada orang disekitanya sehingga guru 
dan orang tua harus saling bekerja sama dalam memantau perkembangan anak. Hal serupa 
juga selalu saya himbukan kepada guru yang berstatus pegawai negeri untuk selalu bekerja 
secara profesional, sehingga tidak ada kesenjangan diantara para guru”.65 
Untuk melihat secara lebih rinci mengenai data guru, peneliti mencantumkan pada 
tabel berikut: 
Tabel. 04 Data Guru SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
No Nama Guru/Pegawai NIP Gol Jabatan Ket 
1. Hj. Ciptaningsih, M.Pd 
19600619 





2. Salbiah  
19590610 
198310 2 004 
IV/a Guru Kelas PNS 
3. Hj. Supariah S, Am.Pd 
19600801 
198604 2 002 
IV/a Guru Kelas PNS 
4. Parida Hanum, Am.Pd 
19640405 
198604 2 007 
IV/a Guru Kelas  PNS 
5. Windya Murti 
19650308 
198604 2 009 
IV/a Guru Kelas PNS 
6. Kostaria Sianipar 
19651107 
198804 2 006 
IV/a Guru Kelas PNS 
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 7. R. Banjarnahor  
19670602 
198804 2 003 
IV/ a Guru Kelas PNS 
8. Rahmini Pane, S.PdI 
19611207 





9. Lindung Panjaitan 
19611103 
198602 1 005 
IV/a Guru PKn PNS 
10. Maimunah, S.Ag - - Guru Kelas Honor  
11. Isnaini Sulmi, S.Pd - - Guru Kelas Honor 
12. Wulan Supraptiningsih, S.Pd - - Guru Kelas Honor 
13. Rida Wati S Sirait - - Guru Kelas Honor 
14. Kiki Azhariah - - Tata Usaha Honor 
15. Risnauli Nasution, S.Pd - - Guru Kelas Honor 




(Sumber Data: Dokumentasi SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam pada 15 
April 2019). 
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana merupakan suatu yang penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di suatu sekolah. Melalui sarana dan prasarana yang memadai, proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik. Begitu pula dengan SDLB Negeri N0. 
107708 Desa Sekip Lubuk Pakam, sekolah tersebut berusaha untuk mengadakan saran dan 
prasarana yang memadai guna terlaksananya pembelajaran yang efektif.  
Selain itu, sarana dan fasilitas sekolah juga diperuntukan bagi peserta didik yang 
memang membutuhkan bantuan khusus dalam mengikuti proses pembelajaran seperti kursi 
roda bagi anak tuna daksa dan lainnya. 
a. Keadaan Bangunan 
Berdasarkan temuan peneliti, diketahui bahwa bangunan yang terdapat di sekolah 
tersebut memiliki kondisi yang sangat baik. Peneliti menemukan bahwa, ruang kepala 
sekolah dan staff tata usaha memiliki ruang yang berbeda dengan staff pengajar/guru, 
 sehingga masing-masing dapat bekerja dengan baik dan tetap merasa nyaman. Selain itu, 
peneliti menemukan bahwa ruang belajar dalam kondisi baik, guru selalu membiasakan agar 
siswa dapat menjaga barang-barang yang ada di sekelilingnya, begitu juga dengan ruang 
keterampilan, perpustakaan, dan kamar mandi dalam kondisi baik dan sangat layak 
digunakan. Selain itu terdapat juga rumah dinas guru dan rumah penjaga sekolah. Hal 
tersebut sesuai dengan wawancara yang peniliti lakukan kepada kepala sekolah. 
“Ruang-ruang yang ada di sekolah ini cukup lengkap, peralatannya juga lengkap, 
nanti minta saja datanya dari TU. Kalau masalah kondisi, alhamdulillah keadaannya layak 
digunakan, karena walaupun murid di sini semua mimiliki kekurangan, tetapi guru-guru 
selalu membiasakan agar murid ikut menjaga barang-barang atau fasilitas belajarnya”.66 
 
Untuk melihat lebih terperinci mengenai keadaan bagunan sekolah, peneliti 
mencantumkan pada tabel berikut: 
Tabel. 05 Keadaan Bangunan Sekolah SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 









Kantor Kepala Sekolah/guru 
Rumah Dinas Guru 


















(Sumber Data: Dokumentasi SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam pada 15 
April 2019). 
 
b. Keadaan Barang/Alat 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa terdapat banyak barang /alat di 
sekolah tersebut. Barang/alat tersebut berada di kantor seperti laptop dan printer, infokus, 
kemudian meja dan kursi di ruang guru, meja dan kursi di ruang kelas, rak buku di 
perpustakaan, dan banyak lagi lainnya. Adapula alat yang dapat mendukung pembelajaran 
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 bagi anak tuna daksa seperti meja dan kursi tuna daksa. Barang/alat yang mendukung proses 
pembelajaran di sekolah tersebut dalam kondisi baik. Untuk lebih terperinci, peneliti 
mencantumkan pada tabel berikut: 
Tabel. 06 Barang/alat di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
No  Nama Barang Jumlah 
Keadaan 










































Lemari Arsip Kelas 




Printer Cannon IP 2770 
Komputer Desktop 
Laptop Waernes 
Printer HP Deskjet 1000 S 
Rak Buku Perpustakaan 
Meja Baca Perpustakaan 
Meja ½ Biro Perpustakaan 
Meja Adm Perpustakaan 
Karpet/Ambal 
Lemari Arsip Kantor 
Meja Komputer Kantor 




Meja Tuna Daksa 
Kursi Tuna Daksa 
Papan Data 
TV LCD Sony 




Meja Guru (kantor) 




Rak Buku Perpustakaan 
Lemari Buku Perpustakaan 
Meja Baca Perpustakaan 











































































































c. Keadaan Alat Olah Raga dan Permainan 
Meskipun anak berkebutuhan khusus memiliki kekurangan, baik dari segi fisik 
maupun mental. Tetapi hal tersebut bukan menjadi alasan untuk tidak ber olah raga. Hal 
tersebut yang coba diterapkan oleh kepala sekolah kepada para siswa berkebutuhan khusus di 
SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam. Pihak sekolah menyediakan beberapa 
jenis alat olah raga yang dapat membantu anak berkebutuhan khusus termasuk anak 
tunagrahita untuk tetap bergerak aktif saat pelajaran olah raga. 
Terdapat sebuah lapangan yang difungsikan sebagai lapangan volly, badminton, dan 
basket. Perlengkapan yang mendukung fungsi lapangan juga tersedia seperti net badminton, 
net volly dan ring basket. Ada pula taman bermain, terdapat ayunan, perosotan, jungkat-
jungkit, dan tempat duduk putaran yang dapat menjadi tempat bermain bagi murid-murid di 
jam istirahat. 
Selain itu, terdapat perlengkapan pendukung olah raga seperti bola kaki, bola futsal, 
dan bola volly untuk olah raga volly. Ada pula raket badminton, dan tongkat estafet. 
Kemudian terdapat catur yang diperuntukan bagi murid yang ingin mengasah 
kemampuannya, seperti anak tuna rungu. Terdapat pula cakram ukuran 1 kg dan 2 kg dan 
tolak peluru dengan ukuran 3 kg dan ukuran 5 kg yang dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan murid. 
Tidak hanya perlengkapan olah raga, sekolah juga menyediakan alat musik yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan kreatifitas murid di bidang seni. Sekolah 
menyediakan alat seperti gitar akustik dan pianika. Bagi murid yang tidak menyandang 
keterbelakangan mental, alat-alat olahraga ataupun alat kesenian sangat diperlukan untuk 
 mendukung pengembangan bakat mereka di luar bidang akademik. Untuk lebih terperinci, 
peneliti mencantumkan pada tabel berikut: 
Tabel. 07 Keadaan Barang/alat Olah Raga SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip 
Lubuk Pakam 
















































Raket Bulu Tangkis 





Cakram 1 kg 
Cakram 2 kg 
Tolak Peluru 3 kg 


























































 1 set 
1 set 








 B. Tema Khusus 
1. Teknik Evaluasi Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
Tunagrahita di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
Untuk memperoleh teknik evaluasi pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita di SLB, 
peneliti melakukan wawancara terstruktur kepada guru PAI di SDLB Negeri No. 107708 
Desa Sekip Lubuk Pakam yaitu Ibu Rahmini Pane, S.PdI. 
Bicara mengenai evaluasi pembelajaran, yang terlintas di benak seorang guru ialah 
berkenaan dengan penilaian. Menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah diajarkan selama proses pembelajaran. Penilaian tersebut didapat dengan 
melakukan tes terhadap murid-murid. Begitu pula dengan guru PAI di SDLBN tersebut, guru 
melaksanakan evaluasi dengan cara melakukan tes terhadap peserta didiknya termasuk anak 
tunagrahita. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI. 
“Selama hampir 29 tahun saya mengajar, yang saya ketahui bahwa evaluasi ialah 
penilaian. Guru memberikan tes kepada murid-muridnya, tes yang diberikan berkenaan 
dengan pembelajaran. Menilai sejauh mana pemahaman siswa, agar kemudian guru tau 
perbaikan yang dilakukan pada pembelajaran selanjutnya”.67 
 
Hal tersebut sejalan dengan wawancara yang peneliti lakukan kepada salah seorang 
guru kelas. 
“Evaluasi ialah menilai, penilaian. Guru menilai kognitif peserta didik, sejauh mana 
pemahaman terhadap materi selama pembelajaran. Selain itu, guru juga menilai melalui 
perkembangan lain yang ada pada diri murid. Penilaian tersebut nantinya akan dijadikan 
perbaikan untuk pembelajaran yang akan datang”.68 
 
Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan di SDLBN No. 107708 Desa Sekip Lubuk 
Pakam terdapat dua bentuk, pertama bentuk tes dan kedua non tes. Penilaian dengan bentuk 
tes dan non tes diterapkan pada semua mata pelajaran yang ada di SDLB tersebut termasuk 
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 pelajaran PAI dan diterapkan pula pada setiap jenis ketunaan yang ada di SDLB tersebut 
termasuk tunagrahita. 
Evaluasi pembelajaran bagi anak tunagrahita yaitu berbentuk tes, sama dengan 
evaluasi pembelajaran yang diterapkan pada jenis ketunaan yang lain seperti tuna rungu atau 
tuna daksa, yang membedakan yaitu jumlah soal. Tuna rungu merupakan jenis ketunaan 
dengan tingkat kecerdasan cenderung normal sehingga pada saat evaluasi, soal-soal yang 
diberikan jumlahnya lebih banyak dibandingkan soal yang diberikan pada anak tunagrahita. 
Bentuk soalnya yaitu soal pilihan ganda dan jawaban singkat. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI. 
“Evaluasi pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita sama seperti jenis anak yang lain, 
tuna rungu ataupun tuna daksa. Bentuk ujiannya tes tertulis, terdiri dari pilihan ganda dan 
jawaban singkat. Tetapi jumlah soalnya tidak sebanyak anak tuna rungu dan tuna daksa, 
karena anak tuna rungu kekurangan pada fisiknya saja sedangkan mental atau kecerdasannya 
dapat dikatakan normal sehingga jumlah soal saat ujian lebih banyak dibandingkan anak 
tunagrahita”.69 
 
Tes tertulis yang dilakukan di SDLB tersebut yaitu ujian tengah semester dan ujian 
semester. Ujian tersebut diberlakukan untuk semua jenis ketunaan yang ada di SDLB Negeri 
No. 107708 termasuk jenis tunagrahita dan diberlakukan juga pada setiap mata pelajaran 
termasuk mata pelajaran PAI. Ujian tengah semester dan ujian semester diberlakukan untuk 
murid SDLB tersebut dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI. 
“ujian tulis di SDLB ini sama seperti di SD biasa, ada ujian tengah semester dan ujian 
semester. Siswa yang melakukan ujian tengah semester dan ujian semester ini mulai dari 
kelas satu sampai kelas enam. Tetapi kalau kelas enam, ada tambahan nya, selain ujian tulis 
ada ujian praktik sebelum ujian nasional”.70 
 
Kemampuan kognitif anak tunagrahita tidak dapat dijadikan acuan dalam penilaian, 
karena perkembangannya sangat tidak signifikan. Itu sebabnya, penilaian terdiri dari 
beberapa aspek, diantaranya aspek afektif dan psikomotorik yang dimiliki oleh anak 
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 tunagrhaita. Menilai berdasarkan perkembangan afektif yang ada pada setiap murid 
tunagrahita misalnya, murid mampu mengikuti kebiasaan pagi dan masuk kelas tepat waktu. 
Kemudian menilai berdasarkan psikomotoriknya, dengan melihat kemampuan siswa untuk 
merespon atau memahami apa yang disampaikan guru. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru PAI.  
 “Penilaian untuk anak tunagrahita, tidak bisa hanya dengan menilai kognitifnya saja 
karena sudah pasti sangat sedikit sekali kemajuan yang terlihat. Untuk itu, ada penilaian 
berdasarkan afektif dan psikomotorik setiap murid. Karena beda penilaian anak berkebutuhan 
khusus dengan anak normal. Anak berkebutuhan khusus, terutama tunagrahita apabila murid 
mau merespon guru saja sudah mendapatkan nilai.”71 
 
Guru PAI menilai aspek afektif dan psikomotorik anak tunagrahita melalui kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh setiap murid, kebiasaan tersebut sudah diajarkan oleh guru 
PAI untuk kemudian dilakukan secara berulang oleh anak tunagrahita. Kebiasaan yang 
diterapkan guru PAI kepada anak tunagrahita yaitu berdoa sebelum memulai pembelajaran 
dengan membiasakan murid untuk mengangkat tangan seperti kebanyakan orang berdoa. 
Selain itu, guru PAI juga membiasakan murid berdoa sebelum makan siang, dengan 
membiasakan murid untuk mengangkat tangan sama seperti saat berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
Setiap kebiasaan yang diterapkan oleh guru kepada murid tunagrahita yaitu perbuatan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Materi PAI tentang hormat pada orang tua atau 
kasih sayang, guru akan melibatkan orang tua dengan menunjuk ke arah orang tua mereka 
kemudian memperagakan gerakan memeluk, hal tersebut menandakan kasih sayang dan 
menghormati. Selain itu, guru juga membiasakan murid untuk menciunm tangan guru dan 
orang tua. Apabila perbuatan tersebut dilakukan oleh murid tunagrahita maka akan mendapat 
nilai dari guru PAI. Kemudian bila perbuatan tersebut dilakukan secara berulang tanpa 
diperintahkan, maka murid akan mendapat nilai lebih. 
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 Sehingga guru harus benar-benar memberikan penilaian yang baik kepada anak 
tunagrahita, dengan memperhatikan setiap perkembangan yang ada pada diri setiap murid. 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru PAI. 
“Jadi saya dan guru-guru yang lain akan menilai kemampuan anak dalam merespon 
interaksi yang kami beri kepadanya, (misalnya ibu memanggil namanya kemudian anak 
tersebut menoleh atau menatap ke arah ibu, kegiatan tersebut sudah termasuk dalam penilaian 
ibu). Kemudian , ibu juga melakukan penilaian berdasarkan pembiasaan kepada anak 
tunagrahita, (misalnya ibu mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum makan dengan 
mengangkat kedua tangan kemudian membaca doa sebelum makan, bila peserta didik ikut 
mengangkat tangan kemudian menggerak-gerakkan bibirnya seperti orang yang sedang 
membaca doa makan, maka itu juga sudah termasuk dalam penilaian guru), karena peserta 
didik mampu mengikuti kebiasaaan baik yang diajarkan dan diterapkan oleh gurunya”.72 
 
Peneliti juga menemukan bahwa tidak ada perbedaan evaluasi pembelajaran yang 
diterapkan di SD dengan yang diterapkan di SDLB. Jenis evaluasi yang diterapkan di SDLB 
sama dengan yang diterapkan di SD, dimana terdapat ujian mid semester dan ujian semester. 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan penulis kepada guru PAI. 
“Sebenarnya evaluasi untuk anak tunagrahita pada mata pelajaran PAI ataupun mata 
pelajaran yang lain itu sama. Tidak hanya itu, evaluasi SDLB juga sama saja dengan anak SD 
yang bukan sekolah luar biasa, selain mid dan semester, sebelum dilaksanakan ujian 
Nasional, akan diawali dengan ujian sekolah dan ujian praktik juga ada, sama seperti SD 
yang bukan luar biasa tetapi yang membedakan yaitu tingkat kesulitan soalnya. Kalau SD 
biasa soalnya dari pusat, nah kalo SDLB itu sejak wewenang nya dari provinsi, guru diberi 
hak untuk membuat dan menentukan tingkat kesulitan soal. Karena, anak tunagrahita ini satu 
kelas saja berbeda beda kemampuannya, jadi soalnya pun disesuaikan agar semua murid 
mampu menjawab”.73 
 
Selain itu, penulis menemukan bahwa dalam proses pembelajaran dan evaluasi, guru 
selalu melibatkan orang tua murid dikarenakan anak tunagrahita sangat bergantung pada 
orang-orang disekitarnya termasuk orang tuanya. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang 
peneliti lakukan kepada guru PAI.  
“Jadi kalau untuk penilaian, memang tidak bisa kognitif anak itu dijadikan acuan, 
maka itu saya dan guru-guru yang lain juga melakukan penilaian berdasarkan kemampuannya 
berkomunikasi kepada orang disekitarnya, (misalnya ibu memberikan tugas rumah untuk 
membawa sesuatu, bila pada pertemuan selanjutnya anak tersebut  membawa apa yang 
menjadi tugas rumah pada pertemuan lalu maka hal tersebut sudah termasuk dalam 
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 penilaian), karena peserta didik mampu menyampaikan kepada orang tuanya, apa yang 
diperintahkan oleh guru, bila orang tua merasa kurang paham dengan apa yang disampaikan 
oleh anaknya, orang tua dari anak tersebut akan menelpon ibu ataupun yang bersangkutan 
untuk menanyakan kejelasan tugas yang diberikan pada anaknya. Itulah sebabnya, mengapa 
setiap guru diharuskan menjaga komunikasi yang baik dengan orang tua murid”. Pokoknya 
banyakla yang dinilai guru supayab ada nilainya, karena kalau mengharapkan kognitifnya ya 
memang tidak bisa. Teruspun karena PAI ini belum K13 jadi ibu setahun belakangan ini tidak 
buat administrasi.74 
 
Untuk penilaian harian, guru melihat keseharian murid. Perkembangan apa yang ada 
pada murid. Apabila murid merespon apa yang dikatakan guru, mka sudah mendapatkan nilai 
5, kemudian bila murid melakukan apa yang dikatakan guru akan mendapatkan nilai 7, dan 
bila murid dapat melakukan dengan baik dan benar maka akan mendapatkan nilai 8 atau 9. 
Tetapi penilaian guru dalam keseharian murid, tidak tercatat dengan baik. Guru PAI 
mengatakan bahwa terkadang nilai sudah ada diluar kepala tanpa perlu dituliskan. 
Pada dasarnya, penilaian tersebut tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran PAI 
saja, tetapi pada setiap mata pelajaran yang ada di sekolah tersebut. Setiap guru melakukan 
penilaian dari berbagai aspek karena lemahnya kognitif anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita. 
2. Hasil Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus Tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa No. 107708 Desa Sekip Lubuk 
Pakam 
Hasil evaluasi pembelajaran pada setiap anak tunagrahita tentulah berbeda-beda, 
karena dalam satu rombongan belajar kelas C (tunagrahita) terdapat murid dengan 
kemampuan yang berbeda. Hasil evaluasi pembelajaran yang diperoleh murid tunagrahita, 
pada pelajaran PAI ataupun pelajaran lain sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh tiap 
anak. Murid tunagrahita mampu latih akan memiliki hasil yang berbeda dengan murid yang 
mampu didik.  Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 
PAI di sekolah tersebut.  
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 “Kalau bicara tentang hasil ujian, ya itu tergantung kemampuan murid menjawab, 
tergantung pemahamannya gimana. Kalau dia paham soal yang dimaksud, pasti bisa jawab 
dia, tetapi ada murid yang modelnya udah dibaca pun soalnya sama guru-guru yang 
mengawas ujian, tetapi tetap saja tidak paham dia. Yasudah gitula hasilnya, soalnya yang 
ditulisnya dilembar jawaban essay itu”.75 
 
Penilaian yang digunakan sebagai pendukung nilai ujian ialah diambil dari nilai 
harian, dan nilai tugas/pekerjaan rumah. Nilai harian diambil guru dengan mengamati 
perkembangan afektif dan psikomotorik murid. Kemudian nilai tugas diambil guru melalui 
pemahaman murid terhadap tugas yang diberikan, biasanya berkenaan dengan membawa 
benda-benda ataupu menulis beberapa kata di buku tugas. 
“Nilai yang saya ambil tidak hanya dari nilai ujian saja, nilai harian juga ada, nilai 
tugas. Nilai harian saya ambil dari keseharian murid, saya liat perkembangan afektif dan 
psikomotoriknya, kemudian nilai tugas saya berikan tugas membawa barang mislanya, kalau 
yang dibawa benar maka nilainya suda ada, kalau dibawa tetapi salah, nilainya juga sudah 
ada”. 
 
Penilaian hasil ujian anak tunagrahita pada pembelajaran PAI sama dengan penilaian 
yang ada di SD, skor akhirnya tetap 100. Pada dasarnya bagaimana evaluasi yang diterapkan 
di SD sama dengan evaluasi yang diterapkan di SDLB. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara dengan guru PAI di sekolah tersebut. 
“Penilaiannya sama dengan di SD, skor akhirnya 100. Pokoknya sama dengan SD, 
yang beda itu tingkat kesulitan soalnya, karena kita harus sesuaikan dengan kemampuan 
anak-anak. Tapi kalau mau didokumentasikan bentuk soalnya bagaimana, tidak bisa kami 
berikan. Karena ini sifatnya rahasia”.76 
Hasil evaluasi pembelajaran PAI terbagi pada tes ulangan harian, tes tugas dan PR, 
dan tes ulangan umum. Penilaian tersebut diberikan pada murid tunagrahita di setiap jenjang.  
Berdasarkan data temuan peneliti diketahui bahwa sejak tahun 2016 hingga 2018, 
guru PAI tidak memiliki daftar nilai yang jelas. Dengan berdalih sudah mendekati masa 
pensiun, beliau tidak lagi membuat penilaian secara jelas. Guru PAI hanya menilai 
berdasarkan hasil ujian pertengahan semester dan  ujian semester.  
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 Sedangkan penilaian afektif dan psikomotorik murid tunagrahita, dinilai berdasarkan 
keseharian siswa dan guru sudah dapat menilai setiap anak tanpa membuat daftar 
penilaiannya. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI. 
“Saya sudah beberapa tahun belakangan ini tidak membuat daftar penilaian karena 
sudah jenuh saya mengahadapi anak-anak itu, lagi pula saya sudah mau pensiun dua tahun 
lagi. Kalau tentang nilai anak-anak ini, sudah diluar kepala. Sudah paham saya bagaimana 
anak-anak ini, bagaimana perkembangannya, kemudian nilainya berapa sudah paham. Tidak 
mesti lagi membuat daftar nilai-nilai itu”.77 
Peneliti mendapatkan contoh penilaian murid tunagrahita pada tahun ajaran 
2014/2015. Nilai  ulangan harian murid tunagrahita kelas IV pada tahun ajaran 2014/2015 
dengan jumlah murid tujuh orang, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 08 Contoh Penilaian Tes Ulangan Harian Murid Tunagrahita pada Mata 
Pelajaran PAI 
No. Nama Siswa 
Tes Ulangan Harian 
1 2 3 4 5 6 
1. Ilham  71 70 79 65  68 
2. Ilham Riski 70 69 71 68  66 
3. Romi  75 80 76 57  76 
4. Faki Murdani 65 60 68 67  65 
5. Putri  70 71 70 66  69 
(Sumber Data: Dokumentasi pada Observasi Lapangan Saat Ujian kelas C pada 23 April 
2019). 
Tidak hanya menilai melalui ulangan harian, guru PAI juga menilai melalui tugas dan 
PR yang diberikan kepada murid tunagrahita. Tugas dan PR yang diberikan yaitu menulis 
beberapa kata atau huruf arab. Penilaian tersebuit masih diberlakukan hingga sekarang. Nilai 
tes tugas dan PR murid tunagrhaita kelas IV dengan jumlah murid semula 7 orang dan pada 
semester genap hanya tersisa 5 orang saja, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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 Tabel. 08 Contoh Penilaian Tes Tugas dan PR Murid Tunagrahita pada Mata 
Pelajaran PAI 
No. Nama Siswa 
Tes tugas dan PR 
1 2 3 4 5 6 
1. Ilham  75 68 70 70  72 
2. Ilham Riski 70 68 71 73  71 
3. Romi  80 75 69 72  74 
4. Faki Murdani 67 68 69 70  68 
5. Putri  68 70 72 71  70 
(Sumber Data: Dokumentasi pada Observasi Lapangan Saat Ujian kelas C pada 23 April 
2019). 
Bentuk penilaian seperti yang tercantum pada tabel, dilakukan oleh guru PAI 
beberapa tahun lalu. Penilaian tersebut dilakukan pada semua kelas C dimulai dari kelas I 
hingga kelas VI. Akan tetapi, daftar penilaian seperti yang tercantum pada tabel berikut, 
beberapa tahun belakangan ini tidak dibuat dengan baik seperti tahun ajaran sebelumnya 
dengan alasan, guru sudah sangat memahami murid-muridnya sehingga daftar nilai demikian 
tidak begitu penting. 
3. Hambatan dalam Proses Evaluasi Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus Tunagrahita di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru PAI di SDLB 
Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk Pakam, dikethaui bahwa hambatan dalam proses 
evaluasi pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita terletak pada proses 
pelaksanaannya. Tidak hanya dalam proses belajar mengajar, pada saat ujian baik ujian 
semester ataupun ujian Nasional, guru harus membagi peserta didik berdasarkan 
kemampuannya. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya bahwa anak tunagrahita 
memiliki kemampuan berbeda, ada yang hanya mampu membaca saja, ada pula yang hanya 
mampu menulis saja, bahkan ada yang tidak bisa sama sekali. Hal tersebut cukup 
 menyulitkan guru disaat ujian berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang 
dilakukan kepada guru PAI di sekolah tersebut. 
“Kalau bicara tentang hambatan, memang saat ujianlah terasa sekali kesulitannya. 
Kalau saya pribadi, dari mulai memikirkan soal apa yang mau saya buat, saya bayangkan 
wajah murid itu satu persatu kira-kira bisa tidak ya dia menjawab soal ini nanti. Tidak hanya 
itu, saat ujian pun bisa pening guru dibuatnya, karena ada itu nanti yang memahami soal saja 
pun dia tidak bisa, bagaimana lagi mau menjawab. Padahal sudah dibacakan soalnya pelan-
pelan, jelaskan lagi maksudnya dengan kalimat yang sesederhana mungkin agar dia paham, 
tetapi tidak juga paham”.78 
 
Pada pelaksaan ujian, guru akan membagi membagi siswa berdasarkan 
kemampuannya, kemudian guru akan membacakan soal dengan baik agar peserta didik dapat 
memahami maksud dari soal tersebut, kemudian dalam pilihan berganda guru akan 
membacakan pilihan jawaban untuk kemudian dipilih oleh peserta didik. Sedangkan untuk 
essay tes, guru harus membacakan soal dengan baik agar dapat dimengerti siswa, kemudian 
guru akan menunggu siswa menjawab, bila tidak bisa guru akan memberitahukan jawabannya 
untu kemudian ditulis oleh peserta didik. Selain itu, pada saat ujian, akan dibutuhkan lebih 
banyak guru di dalam ruang ujian. Tetapi untuk siswa yang memiliki kecerdasan sedang tidak 
memerlukan guru pendamping, ia mampu untuk memahami soal dan kemudian menjawabnya 
sendiri. Tetapi dalam satu rombongan belajar, sangat sedikit murid yang memiliki kecerdasan 
sedang.  
 
Selain tingkat kecerdasan, karakter anak tunaghrahita juga menjadi kendala bagi para 
guru. Karena karakter anak tunagrahita yang sebagian besar sangat aktif, diantara mereka 
akan ada yang berpindah posisi, adapula yang bergurau dengan temannya. Hal tersebut 
tentulah membuat guru kewalahan mengkondusifkan ruang ujian. Oleh sebab itu, pada saat 
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 ujian, akan ada empat orang guru bahkan lebih dalam satu kelas, yang tujuannya untuk 
mengkondisikan murid-murid saat ujian berlangsung.79 
Hal ini menjadi hambatan dalam proses evaluasi pembelajaran, karena guru harus 
berbuat lebih banyak untuk siswanya agar dapat mengikuti ujian dengan baik. 
Meski terdapat hambatan dalam pelaksaan evaluasi pada anak tunagrahita, tetapi guru 
tetap harus melaksanakan tugas dengan maksiamal. Guru harus memberikan hak murid untuk 
mendapatkan bantuan saat pelaksanaan ujian. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang 
dilakukan peneliti. 
“Ya walaupun kalau ujian ini guru harus ekstra kerjanya, tetapi harus tetap kami 
lakukan. Kan sudah hak mereka untuk mendapat bantuan saat ujian. Sudah menjadi tugas 
guru membantu, kalau tidak begitu tidak akan berjalan lancar ujian ini”. 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Analisis Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Bekebutuhan 
Khusus Tunagrahita 
 Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
selanjutnya peneliti akan menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran 
PAI bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip 
Lubuk Pakam sesuai dengan fakta yang ada dilapangan tanpa ada rekayasa, pengurangan 
ataupun penambahan yang dibuat-buat oleh peneliti. Adapun pembahasan mengenai hal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Evaluasi pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita, sebagaimana 
yang terdapat dalam KBBI bahwa evaluasi berarti penilaian, guru PAI sudah dapat dikatakan 
menjalankan tugasnya untuk memberi penilaian kepada peserta didik, meskipun belum dapat 
dikatakan optimal. 
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 Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa evaluasi terbagi menajadi 
dua jenis, tes dan non tes. Tes adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu/kelompok. Sedangkan non tes adalah penilaian untuk memperoleh gambaran 
mengenai karakteristik, sikap, atau kepribadian siswa. Bentuknya berupa rubrik pengamatan 
dengan pernyataan. 
Fakta lapangan yang peneliti dapati, evaluasi yang diterapkan di SDLB Negeri No. 
107708 Desa Sekip Lubuk Pakam ialah evaluasi berbentuk tes dan non tes. Evaluasi yang 
dilakukan dengan memberikan ujian tertulis kepada murid tunagrahita mulai dari kelas I 
sampai dengan kelas VI. Ujian tulis yang diberikan kepada murid berupa soal pilihan gandan 
dan jawaban singkat. Soal pada tiap jenis ketuaan berbeda tingkat kesulitannya. Anak 
tunagrahita diberikan soal dengan tingkat kesulitan yang telah disesuaikan dengan 
kemampuan murid. Dalam pilihan ganda, soal yang diberikan telah mencakup kemampuan 
tiap anak, baik mampu latih, ataupun mampu didik/ajar. Selain tingkat kesulitan yang 
disesuaikan, jumlah soalnya juga lebih sedikit dibandingkan jenis anak yang lain. 
Selain evaluasi tes, dilakukan pula evaluasi non tes. Sebagaimana yang dijelaskan 
pada bab sebelumnya bahwa penilaian untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik, 
sikap, atau kepribadian siswa. Bentuknya berupa rubrik pengamatan dengan pernyataan. 
Fakta lapangan yang peneliti temukan bahwa guru PAI menilai tidak dengan bentuk 
rubrik sebagaimana yang seharusnya. Guru menilai afektif dan psikomorik murid 
berdasarkan kebiasaan yang murid lakukan. Dalam penilaian PAI, kemampuan murid untuk 
mengikuti doa sebelum belajar, berdoa sebelum makan, bersikap baik pada teman dan guru, 
hal tersebut menjadi penilaian non tes yang diberikan guru PAI kepada murid tunagrahita, 
bahkan juga diberlakukan demikian kepada anak jenis ketunaan yang lain seperti tuna rungu 
dan tuna daksa. 
 Seharusnya, guru memberikan daftar penilaian yang jelas mengenai afektif dan 
psikomotorik murid tunagrahita dengan membuat rubrik penilaian sikap sebagaimana yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya, agar nilai yang didapat murid dapat dilihat dengan jelas 
perbedaannya pada setiap individu.  
Akan tetapi penilaian yang dilakukan guru PAI terhadap anak tunagrahita sudah 
cukup baik, karena guru tidak hanya menilai peserta didik dari segi kognitifnya saja tetapi 
juga dari berbagai aspek yang lain. Hal tersebut tentu sangat membantu peserta didik untuk 
mendapatkan nilai.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya bahwa anak tunagrahita 
memiliki tingkat kecerdasan ringan, sedang dan berat. Maka guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan membuat soal ujian sesuai dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki 
oleh anak tunagrahita dengan harapan soal-soal yang telah dibuat dapat dipahami murid dan 
dijawab dengan baik.  
Akan tetapi, terdapat kekurangan pada proses pelaksaan evaluasi yang dalam hal ini 
berbentuk ujian tulis. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, proses berlangsungnya 
evaluasi kurang berjalan dengan baik.  
Seharusnya diperlukan guru pendamping sehingga pada saat ujian tidak menyulitkan 
atau menggangu waktu istirahat guru yang lain. 
Guru PAI tidak menjadikan nilai ujian sebagai tolak ukur, hal tersebut menyebabkan 
ujian hanya dijadikan sebagai formalitas saja. Tidak ada tindakan lebih lanjut mengenai hasil 
ujian setiap murid tunagrahita. Seharusnya guru menjadikan evaluasi sebagai acuan untuk 
mempersiapkan pembelajaran yang akan datang agar hasilnyan lebih maksimal 
Guru PAI tidak membuat administrasi seperti RPP, sehingga materi yang diajarkan 
tidak terkonsep dengan baik. Guru PAI hanya mengajarkan hal-hal yang biasa dilakukan 
 seperti berdoa sebelum makan. Seharusnya RPP tetap dibuat meskipun pada pelaksaan 
pembelajaran, semua akan dikondisikan dengan keadaan peserta didik. 
Peneliti juga menemukan data bahwa guru PAI tidak memiliki daftar nilai yang jelas 
beberapa tahun belakangan ini. Penilaian yang diberikan guru PAI hanya berdasarkan nilai 
ujian tengah semester dan nilai ujian semester, sedangkan untuk nilai afektif dan 
psikomotorik, guru menilai melalui perkembangan sikap murid setiap harinya. 
Hal tersebut tentulah tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku pada evaluasi 
pembelajaran. Guru seharusnya memiliki daftar nilai yang lengkap dan terinci sehingga 
terlihat perbedaan pada setiap murid. Karena bukti nilai tertulis sangatlah penting. 
Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka pelaksanaan evaluasi 
hendaknya memperhatikan prinsip kontinuitas, komprehensif, objektivitas, kooperatif dan 
praktis. 
Fakta yang peneliti temukan dilapangan, pelaksanaan tidak memperhatikan prinsip 
kontinuitas, komprehensif, objektivitas, kooperatif, dan praktis. 
Pada dasarnya evaluasi pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita yang berlangsung di 
sekolah tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan prosedurnya. Meskipun pada 









 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai teknik evaluasi pembelajaran PAI 
bagi anak tunagrahita di SDLB Negeri No. 107708 Desa Sekip Lubuk 
Pakam. Maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh guru 
PAI di SDLB tersebut belum belum dapat dikatakan optimal.  
Guru PAI sudah melakukan evaluasi pembelajaran dengan bentuk tes, 
tetapi pada penilaian non tes seperti penilaian afektif dan psikomotorik 
murid tunagrahita tidak diberikan rubrik penilaian yang jelas. Guru hanya 
menilai kebiasaan yang dilakukan siswa, tetapi tidak mendata dengan jelas 
apa saja kegiatan yang dilakukan murid untuk nantinya menjadi penilaian 
guru. 
2. Hasil evaluasi pembelajaran PAI di SDLB tersebut tidak terdata dengan 
jelas. Guru tidak memiliki daftar nilai yang pasti mengenai nilai-nilai 
murid tunagrahita. Sehingga tidak terlihat jelas nilai-nilai yang telah 
diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran PAI.  
3. Hambatan yang dihadapi guru PAI pada saat melaksanakan evaluasi 
pembelajaran PAI yaitu terletak pada proses pelaksaannya yang sangat 
memakan waktu. Keterbatasan kemampuan murid tunagrahita, 
mengakibatkan guru harus berbuat lebih banyak saat ujian berlangsung. 
Guru harus turut serta membantu murid memahami setiap soal yang ada.  
Tidak hanya guru PAI, guru mata pelajaran lain juga harus ikut membantu. 
Karena akan begitu pada mata pelajaran lainnya. 
 B. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama penelitian, guru PAI di SDLB Negeri No. 
107708 Desa Sekip Lubuk Pakam hendaknya lebih baik dalam melaksanakan 
evaluasi pembelajaran.  
Guru hendaknya membuat daftar nilai yang jelas, sehingga perkembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik murid tunagrahita dapat terlihat dengan baik. 
Guru harusnya membuat daftar penilaian afektif dan psikomotorik murid, karena 
afektif dan psikomotorik termasuk dalam ranah penilaian murid tunagrahita. 
Kepala sekolah harusnya lebih memperhatikan serta mengevaluasi kinerja 
guru, meskipun guru tersebut sudah mendekati masa pensiun. Tetapi tugas 
haruslah dilakasanakan dengan baik. Kepala sekolah juga hendaknya mengangkat 
beberapa guru pendamping, untuk mendampingi masing-masing guru mata 
pelajaran dan guru kelas agar saat pelaksaan ujian dapat berjlan dengan maksimal. 
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